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Abstrak: Tipe kepribadian mempunyai keterampilan berpikir kreatif yang berbeda-beda dalam memecahkan masalah.
Siswa yang memiliki tingkat kepribadian yang berbeda dan pemecahan masalah yang berbeda, maka dalam
menyelesaikan suatu persoalan atau masalah mempunyai cara penyelesaian yang berbeda juga Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menghasilkan gambaran yang jelas dan terperinci mengenai
kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah matematika dalam menyelesaikan soal pola bilangan
berdasarkan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert siswa kelas VIII SMP N 17 Kota Jambi. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif Penelitian ini
dilaksanakan pada siswa kelas kelas VIII-1 SMPN 17 Kota Jambi tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 6 subjek.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi dokumentasi, angket, dan tes kemampuan pemecahan
masalah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: angket tipe kepribadian, tes kemampuan
berpikir kreatif, dan pedoman wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini meliputi:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verivikasi. Adapun prosedur yang dilakukan dalam
penelitian kualitatif ini yakni meliputi tahap pra-apangan dan tahap pekerjaan lapangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah matematika siswa berbeda-beda,
kepribadian siswa mempengaruhi kemampuan siswa.
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PENDAHULUAN

Kreativitas merupakan faktor terpenting dalam segala aspek kehidupan. Selain itu, kreativitas membantu
pemecahan masalah dan keterampilan kognitif lainnya (Adhiwibowo & Karyati, 2018). Kreativitas sangat
penting untuk penalaran matematika tingkat lanjut. Matematika akan semakin bermakna jika dapat dipahami
secara maksimal oleh siswa. Hal ini, dapat terwujud melalui proses pembelajaran matematika yang tidak hanya
berkegiatan dalam rangka mentransfer pengetahuan saja (Mawaddah & Anisah, 2015). Dengan artian dengan
menciptakan lingkungan pengalaman yang kreatif dengan tujuan siswa dalam membangun pengetahuan baru.
Berpikir kreatif dalam matematika dapat dikaitkan dengan pemecahan masalah matematika atau pengajuan
masalah (Haryono et al., 2021). Berpikir kreatif matematika dalam pemecahan masalah matematika ialah
kemampuan seseorang untuk dapat menemukan hubungan antar konsep matematika dan merumuskan tujuan
matematika (Kesumawati, 2018). Konsep berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk memecahkan masalah
berdasarkan kesesuaian dalam mengintegrasikan konsep-konsep maupun yang bersifat logika deduktif dalam

pendidikan matematika untuk mendapkan suatu penyelesaian dari suatu masalah (Adiansha et al., 2020;
Susilawati, 2019).

Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu keterampilan matematika yang harus diperoleh
seorang siswa setelah mempelajari matematika yang memberikan kesiapan, kreativitas, pengetahuan, dan
kemampuan, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, merupakan salah satu tujuan pendidikan
matematika (Sembiring, 2020). Kemampuan untuk memecahkan masalah matematika dalam kegiatan
pembelajaran siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: secara langsung dan tidak langsung (Mei et al.,
2021). Motivasi dan kemaampuan diri menjadi salah satu faktor tidak langsung yang dapat mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah (Fuadi et al., 2020). Motivasi diri dan kemampuan merupakan unsur dari
dalam diri siswa sehingga dapat didorong dengan bantuan kepribadian yang dimiliki oleh siswa (Destiniar et
al.,, 2019). Kepribadian dapat dikelompokkan menjadi beberapa tipe, salah satunya yaitu tipe ekstrovert dan
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introvert (Utami et al., 2020). Manusia dengan kepribadian ekstrovert mempunyai sifat, yaitu memiliki interaksi
di dunia luar sangat baik, mudah bergaul, ramah, menyukai tempat baru, selalu bersemangat dan aktif, tidak
suka kegiatan yang monoton, dan lain-lainnya (A. A. Sari & Kurniasari, 2022). Sedangkan, manusia dengan
kepribadian introvert, mempunyai sifat, yaitu lebih cenderung pada dunianya sendiri, interaksi di dunia luar
kurang baik, tidak mudah bergaul, mempunya sifat tertutup, tidak mudah untuk bergaul dengan orang lain,
tidak suka keramaian, sehiingga manusia yang memiliki tipe introvert cenderung susah bersosialisasi dengan

lingkungannya yang dapat membuat dirinya menjadi lebih gugup saat bertemu dengan manusia lainnya (Satya
et al., 2022).

Setiap tipe kepribadian mempunyai keterampilan berpikir kreatif yang berbeda-beda dalam memecahkan
masalah (Suriya et al., 2020). Menurut S. P. Sari et al., (2021) (1) Proses berpikir kreatif siswa ekstrovert meliputi
langkah-langkah persiapan sebagai berikut: (a) Pada tahap persiapan, siswa membaca dan memahami
pertanyaan sekali atau dua kali dalam menjelaskan fakta dengan kata-kata mereka sendiri. (b) Siswa mencapai
titik jenuh selama masa inkubasi dan tidak mampu menemukan solusi. Pada masa ini, mereka mulai bergerak
secara fisik untuk memikirkan solusinya. (c) Siswa telah menemukan cara untuk mencari keuntungan terbesar
selama tahap iluminasi, dan ini melibatkan melihat kesamaan yang sudah diketahui dengan baik terhadap
masalah tersebut. (d) Siswa tidak mengecek kembali langkah-langkah dan hasil perhitungan setelah
melaksanakan dan melaksanakan gagasan yang telah ditentukan. (2) Proses berpikir kreatif siswa introvert
meliputi langkah- langkah persiapan sebagai berikut: (a) Siswa membaca dan memahami soal berkali-kali, dan
topik dapat mengungkapkan kembali informasi yang diterima dengan kata-katanya sendiri. (a) Selama masa
inkubasi, siswa mencapai tingkat kejenuhan sambil terus mempertimbangkan solusi dan mengutak-atik alat
tulis mereka. c) Pada tahap iluminasi, siswa menemukan konsep-konsep penting yang membantu mereka
memecahkan masalah, seperti memaksimalkan keuntungan dengan memeriksa kesamaan yang sudah diketahui
dengan baik terhadap masalah tersebut. (d) Setelah mempraktikkan teori, siswa memverifikasi pekerjaan
mereka dengan kembali dan meninjau perhitungan dan tindakan awal mereka.

Berdasarkan observasi awal pada siswa kelas VIII SMPN 17 Kota Jambi, diperoleh cara penyelesaian
siswa tipe kepribadian ekstrovert dalam mengerjakan soal berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam
menyelesaikan soal pola bilangan. Pada indikator Fluency (berpikir lancar), kemampuan pada siswa dalam
memunculkan berbagai ide, jawaban, dan solusi masalah atau pernyataan. Pada Gambar 1 siswa mampu
memunculkan jawaban pada soal tersebut. Namun, siswa masih kurang lengkap dalam menjabarkan pola
bilangan yang suku awalnya 2. Hal ini dapat dilihat berdasarkan jawaban siswa yag disajikan pada Gambar 1
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Gambar 1. Hasil Tes Siswa Materi Pola Bilangan

Adapun indikator Flexibility (berpikir luwes), kemampuan siswa untuk menghasilkan segala jenis ide,
jawaban, atau pertanyaan dan menyesuaikan strategi mereka dengan mendekati permasalahan dari berbagai
perspektif. Sampai saat ini, siswa belum menyelesaikan semua langkah dalam jawaban yang diberikan, dan
mereka tidak dapat mengubah cara penyelesaian soal, sehingga jawabannya salah. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan jawaban siswa yag disajikan pada Gambar 2

2. H, %, 12
S
TH tH
Ue = Hn
Un = G+ (n—l7'b = 4}
Up = H¥(a-1)-H =2y
= 2 | T Hn
= L,n Q

Gambar 2. Hasil Tes Siswa Materi Pola Bilangan
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Sedangkan pada indikator Originality (berpikir orisinil), kemampuan mengekspresikan ide pribadi dalam
menanggapi suatu permasalahan yang dipecahkan. Pada Gambar 2 didapatkan tahap ini, siswa belum mampu
menyelesaikan tahapan jawaban yang diberikan, siswa menggunakan rumus pola bilangan yang sering
digunakan dan tidak menggunakan jawaban yang unik yang jarang digunakan.

Untuk mengetahui lebih mendalam tentang proses berpikir kreatif dalam pemecahan masalah
matematika berdasarkan tipe kepribadian ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan introvert, maka akan
diteliti bagaimana kemampuan berpikir kreatif pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan
soal materi pola bilangan. Adapun penelitian relevan dengan penelitian ini, yakni penelitian yang dilakukan
oleh (A. A. Sari & Kurniasari, 2022) yang meneliti terkait siswa tipe kepribadian ekstovert dan introvert dalam
kemampuan pemecahan masalah. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa siswa introvert memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang berbeda dari siswa ektrovert, dimana siswa introvert dapat memecahkan
masalah hingga akhir sedangkan siswa ekstorvert tidak mampu memecahkan masalah sampai selesai.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan ialah terletak pada fokus penelitian.
Penelitian tersebut berfokus pada kemampuan pemecahan masalah pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel, sedangkan pada penelitian ini mengkaitkan pemecahan masalah dengan kemampuan berpikir kreatif,
dengan cakupan materi yakni materi pola bilangan. Materi pola bilangan merupakan salah satu materi yang
disajikan pada Kelas VIII Semester Gasal Kurikulum 2013. Menurut (Haryono et al, 2021), menyatakan
bahwa materi tersebut merupakan salah satu materi yang rumit bagi siswa. Hal tersebut, saat siswa mengerjakan
latihan soal pola bilangan, baik dalam bentuk ulangan maupun ujian, kebanyakan siswa mengalami kesalahan
dalam menentukan pola suku ke-n dalam suatu pola bilangan.

Berdasarkan penjelasan yang diberikan, siswa dengan tipe kepribadian dan pendekatan pemecahan
masalah yang berbeda-beda juga memiliki cara yang berbeda-beda dalam menyelesaikan masalah tersebut.
Misalnya, siswa dengan tipe kepribadian ekstrovert cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
lebih rendah dibandingkan siswa dengan tipe kepribadian introvert. Individu dengan kepribadian introvert
cenderung cukup mampu dalam mengatasi masalah. Namun karena setiap siswa mempunyai kapasitas berpikir
kreatif yang unik, maka tidak mungkin disimpulkan bahwa semua siswa dengan tipe kepribadian ekstrovert akan
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lemah, begitu pula sebaliknya pada tipe introvert. Saat
menggunakan soal pola bilangan dalam pengajaran matematika, siswa juga dapat mendemonstrasikan
pemahaman mereka tentang cara menyelesaikan masalah (Nismaya, 2018). Oleh sebab itu peneliti melakukan
penelitian terkait hal tersebut dengan tujuan penelitian ialah untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
dalam pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal pola bilangan berdasarkan tipe kepribadian ekstrovert dan
introvert siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menghasilkan gambaran yang jelas dan terperinci
mengenai kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah matematika dalam menyelesaikan soal pola
bilangan berdasarkan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert siswa kelas VIII SMP N 17 Kota Jambi. Penelitian
ini dilaksanakan pada siswa kelas kelas VIII-1 SMPN 17 Kota Jambi tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah
32 siswa sebagai calon subjek yang akan diberikan tes instrumen tipe kepribadian. Selanjutnya, akan diambil 3
subjek dengan kepribadian ekstrovert yang akan dibagi ke beberapa kelompok (1 subjek kelompok atas, 1 subjek
kelompok sedang, dan 1 subjek kelompok bawah) dan 3 subjek dengan kepribadian introvert yang akan dibagi
ke beberapa kelompok (1 subjek kelompok atas, 1 subjek kelompok sedang, dan 1 subjek kelompok bawah).
Pada pengambilan subjek penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling (sampel
tujuan).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi dokumentasi, angket, dan tes kemampuan
pemecahan masalah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: angket tipe kepribadian, tes
kemampuan berpikir kreatif, dan pedoman wawancara. Uji kredibilitas data dalam penelitian ini adalah teknik
triangulasi Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini meliputi: pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan verivikasi (Sugiyono, 2019). Adapun prosedur yang dilakukan dalam penelitian kualitatif
ini yakni meliputi tahap pra-lapangan dan tahap pekerjaan lapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang didapatkan, peneliti mengklasifikasikan (mengelompokkan) siswa sesuai dengan
tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. Dari keseluruhan jumlah siswa kelas VIIILH SMP N 17 Kota Jambi
Tahun Ajaran 2023/2024 yang berjumlah 33 Siswa, terdapat 13 diantaranya berkepribadian ekstrovert dan 20
siswa berkepribadian introvert. Diperoleh dari hasil tersebut bahwa siswa di kelas VIIIlH SMP N 17 Kota Jambi
lebih banyak siswa yang berkepribadian introvert dibandingkan ekstrovert, yakni berjumlah 13 siswa ekstrovert
atau 39,4% dan 20 siswa introvert atau 60,6%. Data ini diperoleh dari guru matematika yang menilai
kepribadian siswa melalui proses pembelajaran dikelas yakni ada beberapa siswa yang terlihat aktif dan
sebagian lainnya bersifat pasif. Guru matematika menilai berdasarkan karakteristik kepribadian siswa, dimana
siswa dengan kepribadian ekstrovert senang berinteraksi dengan orang lain dan bekerja dalam kelompok selama
proses pembelajaran. Siswa tersebut antusias dan memberikan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran
sehingga meningkatkan kinerja masing-masing. Sedangkan siswa dengan tipe kepribadian introvert cenderung
menyendiri dan lebih suka belajar mandiri. Siswa introvert berhati-hati saat mengambil keputusan, dan lebih
suka menyelesaikan masalah dengan sendiri. Seorang introvert juga merupakan orang yang tenang, ulet, dan
mampu berkonsentrasi secara berkelanjutan. Hal ini diperkuat dengan pendapat (A. A. Sari & Kurniasari,
2022) bahwa akan selalu ada sekelompok siswa di setiap kelas yang bersemangat untuk belajar, menyuarakan
pemikiran mereka tanpa rasa takut, dan memiliki keterampilan berbicara di depan umum yang kuat. Namun
ada sekelompok siswa lainnya tampak lebih pendiam, penakut, dan tidak percaya diri ketika berbicara di depan
kelas. Ini merupakan wujud dari perbedaan kepribadian dari masing-masing siswa.

Dari 33 siswa kelas VIII-H SMP N 17 Kota Jambi dengan 13 siswa berkepribadian ekstrovert dan 20 siswa
berkepribadian introvert, hanya 6 siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian yang masing-masing tipe
kepribadian di ambil sebanyak 3 siswa. Berikut merupakan pengklasifikasian tipe kepribadian subjek terpilih
yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Tipe Kepribadian Siswa Berdasarkan Tipe Kepbribadian dan Tingkat Kemampuan

No Kode Siswa Tipe Kepribadian Tingkat Kemampuan

1 S1 Introvert Atas
2 S2 Introvert Sedang
3 S3 Introvert Bawah
4 S4 Ekstrovert Atas
5 S5 Ekstrovert Sedang
6 S6 Ekstrovert Bawah

Dibawah ini merupakan hasil tes setiap subjek yang dikelompokkan berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kreatif yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Data Penskoran Lembar Jawaban Siswa Pada Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

No Nama  No. Soal Indikator Jumlah Skor Skor yang diperoleh Skor Maksimal
1 S

Fluency 5

Fluency
Flexibility
Flexibility
Originality
Originality

Fluency

28 30

Fluency
Flexibility
Flexibility
Originality
Originality

Fluency

21 30

N[N N |WIR [~ [N DWW | —
Wlhn|W|OoO|Lhnfhnfbn|W W LU

Fluency 17 30
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No Nama  No. Soal Indikator Jumlah Skor Skor yang diperoleh Skor Maksimal

3 Flexibility 5
4 Flexibility 3
5 Originality 1
6 Originality 0
4 S, 1 Fluency 5
2 Fluency 5
3 Flexibility 3
4 Flexibility 5 26 30
5 Originality 3
6 Originality 5
5 S5 1 Fluency 5
2 Fluency 5
3 Flexibility 5
4 Flexibility 5 25 30
5 Originality 5
6 Originality 0
6 Se 1 Fluency 3
2 Fluency 1
3 Flexibility 3
4 Flexibility 3 16 30
5 Originality 3
6 Originality 3

Dari hasil penelitian melalui soal tes kemampuan berpikir kreatif terhadap 6 siswa dengan pencapaian
indikator yang berbeda-beda dengan melihat lembar jawaban soal tes kemampuan berpikir kreatif dalam
pemecahan masalah matematika dalam menyelesaikan 6 soal yang diberikan. Berikut ini pemaparan hasil
pengerjaan yang didapatkan dari keenam subjek, yaitu S1, S2, S3, S4, S5, dan S6:

Indikator Fluency
Kategori siswa yang memenuhi indikator fluency

Berikut merupakan hasil pengerjaan siswa S1 pada soal nomor 1 yang memenuhi indikator fluency yang
telah disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Hasil pengerjaan soal nomor 1 oleh S1

Berdasarkan pada gambar diatas menunjukkan hasil subjek pertama dengan kepribadian introvert yang
memiliki kemampuan tinggi, didapatkan dari hasil tersebut S; mampu menyelesaikan pertanyaan tersebut
dengan lancar dengan menuliskan lima barisan pola bilangan yang berbeda. Pada tahap melaksanakan/
merencanakan pemecahan masalah S; membuat susunan pola bilangan yang diawali angka prima, sesuai
dengan yang diperintahkan oleh soal. Pada tahap memeriksa kembali atau membuat kesimpulan S, tersebut
tidak menuliskan kesimpulan tersebut di lembar jawaban soal, akan tetapi S; tersebut menyebutkan
kesimpulan tersebut pada saat wawancara. Dari hasil yang didapatkan dari S; dalam mengerjakan tes, peneliti
menyimpulkan bahwasannya S; mampu memenuhi indikator fluency (berpikir kreatif) yang baik, ditinjau
dalam memahami soal, merencanakan penyelesaian yang dibuat, membuat kesimpulan jawaban yang
diberikan, dan dapat menjelaskan jawaban yang diberikan dengan lancar dan tepat.
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Kategori siswa yang kurang memenuhi indikator fluency

Berikut merupakan hasil pengerjaan siswa S6 pada soal nomor 2 yang kurang memenuhi indikator
fluency yang telah disajikan pada Gambar 4.

@) 5.8, 13,20,25
Gambar 4. Hasil pengerjaan soal nomor 2 oleh S6

Berdasarkan pada gambar diatas menunjukkan hasil subjek keenam dalam mengerjakan soal nomor 2
dengan kepribadian ekstrovert yang memiliki kemampuan bawah. Didapatkan pada hasil tes tersebut pada tahap
memahami masalah Sy tidak menuliskan apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Pada tahap
merancang rencana sebagai penyelesaian Sy memahami konsep bilangan Fibonacci yang dibuktikan pada pola
bilangan yang didapatkan. Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah S¢ hanya membuat 1 (satu) pola
barisan Fibonacci yaitu pola barisan pertama yaitu 5, 8, 13, 20, 33 hal tersebut menunjukkan pola barisan
Fibonacci. Pada tahap memeriksa kembali akan diketahui melalui tahap wawancara apakah S¢ memeriksa
jawabannya atau tidak. Sehingga dari hasil yang didapatkan dari hasil tes dan hasil wawancara didapatkan
bahwa S¢ kurang mampu memenuhi indikator fluency dikarenakan S¢ menyelesaikan soal tersebut tidak
memberikan berbagai macam pola barisan Fibonacci yang diawali bilangan ganjil yang kurang dari 8, suku
kedua yaitu bilangan genap diantara 7-12 angka prima.

Indikator Flexibility
Kategori siswa yang memenubhi indikator flexibility

Berikut merupakan hasil pengerjaan siswa S1 pada soal nomor 3 yang memenuhi indikator flexibility
yang telah disajikan pada Gambar 5.

3) Pimvahyi + Uy =50.000
U = §5.000
U; s 60000
oihﬂey + Jutiah Uong sa¥d dang dituima ey tahan 1
¥9n: M C2at (n-)h)” ;

-
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Su = L (450.000) +119-1)5000)
$0: ¢ (100.000) 4 (L Fang)

tG0000tssoon 4 Bo.opy

Gambar 5. Hasil pengerjaan soal nomor 3 oleh S1

Berdasarkan pada gambar diatas menunjukkan hasil subjek pertama dalam mengerjekan soal No. 3
dengan kepribadian introvert yang memiliki kemampuan tinggi, didapatkan dari hasil tersebut S;. S; mampu
menyelesaikan soal dengan baik dan tepat menggunakan dua cara berbeda dalam menghasilkan hasil yang
sama. Pertama-tama S; memahami masalah dari soal tersebut membuat apa yang ditanyakan dan apa yang
ditanya, setelah itu S; membuat rencana penyelesaian seperti menentukan rumus untuk menyelesaikan soal
tersebut, selanjutnya S; melaksanakan rancangan pemecahan masalah pada soal tersebut.

Sehingga dari hasil yang didapatkan dari hasil tes dan hasil wawancara didaptkan bahwa S; mampu
memenubhi indikator flexibility dikarenakan S, menyelesaikan soal tersebut menggunakan dua cara yang berbeda
dengan siswa yang lainnya dan dapat menjelaskan secara jelas, tepat, dan lancar dalam menjelaskan hasil yang
didapatkannya

Kategori siswa yang kurang memenuhi indikator flexibility

Berikut merupakan hasil pengerjaan siswa S3 pada soal nomor 4 yang kurang memenuhi indikator
flexibility yang telah disajikan pada Gambar 6.
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Berdasarkan pada gambar diatas menunjukkan hasil subjek ketiga dalam mengerjakan soal No. 4 dengan
kepribadian introvert yang memiliki kemampuan bawah. Didapatkan pada hasil tes tersebut pada tahap
memahami masalah S; menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya. Pada tahap perancangan
penyelesaian hanya menggunakan konsep suku ke-n aritmatika. Pada tahap pelaksanaan rencana penyelesaian
S; menggunakan rumus Us = 4 + (5-1) 4 = 20, pada tahap ini S; hanya menggunakan satu cara tetapi hasil yang
didapatkan tepat dan benar. Pada tahap memeriksa kembali akan diketahui apakah siswa tersebut memeriksa
hasil jawabannya atau tidak. Sehingga dari hasil yang didapatkan dari hasil tes dan hasil wawancara didapatkan
bahwa S; kurang mampu memenuhi indikator flexibility dikarenakan S; tidak menyelesaikan masalah dengan
berbagai macam penyelesaian.

Indikator Originality
Kategori siswa yang memenuhi indikator originality

Berikut merupakan hasil pengerjaan siswa S4 pada soal nomor 6 yang memenuhi indikator originality
yang telah disajikan pada Gambar 7.

6. Perhatikan gambar di bawah ini, kemudian tentukan nilai X", “y” yang

 menghaslken nilai 60 pygda Gembar 1-4 (Tentukan dengen berbaga cara!)

O OO @ (9 (©)

()2 \(2)s Q)7 N2y
S > B> D
Gambar 7. Hasil pengerjaan soal nomor 6 oleh S4
Berdasarkan pada hasil tes No. 6 pada S, didapatkan pola bilangan yang sistematis dalam menentukan
hasil yang sesuai pada soal. Pada gambar pertama didapatkan angka pertama 6 yang dikalikan oleh angka
kedua 3 lalu ditambahkan oleh angka 6 dihasilkan angka 24. Pada gambar kedua didapatkan angka pertama 8
yang dikalikan oleh angka kedua 4 lalu ditambahkan oleh angka 4 dihasilkan angka 36. Pada gambar ketiga
didapatkan angka pertama 10 yang dikalikan oleh angka 5 ditambahkan oleh angka 4 dihasilkan angka 54.
Pada gambar kelima didapatkan angka pertama 10 yang dikalikan oleh angka kedua 6 lalu ditambahkan oleh
angka 4 dihasilkan 64. S, dalam menentukan “x” dan “y” sangat sistematis dari gambar pertama - gambar
kelima. Dari hasil yang didapatkan subjek S, dalam memahami masalah pada soal dan dalam melaksanakan
pemecahan masalah. Sehingga dari hasil yang didapatkan dari hasil tes d didapatkan bahwa S; mampu
memenuhi indikator originality dikarenakan S, menyelesaikan soal tersebut dengan membuat operasi dalam
menentukan “x” dan “y” secara konsisten.

Kategori siswa yang kurang memenuhi indikator originality

originality yang telah disajikan pada Gambar 8.

216

Berikut merupakan hasil pengerjaan siswa S5 pada soal nomor 6 yang kurang memenuhi indikator
3e)
N7

’

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 Gambar 4

Gambar 8. Hasil pengerjaan soal nomor 6 oleh S5

Berdasarkan pada hasil tes No. 6 pada Ss didapatkan pola bilangan yang sistematis dalam menentukan
hasil yang sesuai pada soal. Akan tetapi Ss tidak menuliskan ketentuan angka pada soal, yang dimana angka

kedua yang diketahui yaitu 3 dengan hasil 24, 4 dengan hasil 36, 5 dengan hasil 54, dan 6 dengan hasil 64.

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 206



http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e ISSN: 26219166
Vol. 14, No. 1, Maret 2024 https://doi.org/10.37630/jpm.v14il.1504

Pada gambar pertama didapatkan angka pertama 6 yang dikalikan oleh angka kedua 3 lalu ditambahkan oleh
angka 6 dihasilkan angka 24. Pada gambar kedua didapatkan angka pertama 6 yang dikalikan oleh angka
kedua 5 (seharusnya angka 4 pada soal) lalu ditambahkan oleh angka 6 dihasilkan angka 36. Pada gambar
ketiga didapatkan angka pertama 6 yang dikalikan oleh angka 8 (seharusnya angka 5 pada soal) ditambahkan
oleh angka 6 dihasilkan angka 54. Pada gambar keempat didapatkan angka pertama 6 yang dikalikan oleh
angka kedua 10 (seharusnya angka 6 pada soal) lalu ditambahkan oleh angka 4 dihasilkan 64. S5 dalam

menentukan “x” dan “y” mengabaikan angka yang diketahui, oleh karena itu membuat nilai “x” dan “y”
didapatkan salah walaupun hasil operasi yang didapatkan sistematis pada gambar 1-4.

Sehingga dari hasil yang didapatkan dari hasil tes didapatkan bahwa S5 tidak memenuhi indikator originality
dikarenakan Ss menyelesaikan soal tersebut tidak memerhatikan angka yang diketahui sehingga mendapatkan
hasil yang salah walaupun operasi yang digunakan benar dan sistematis.

Adapun hasil lembar tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa introvert dan ekstrovert
kemampuan atas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Lembar Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Introvert dan Ekstrovert
Kemampuan Atas

Indikator Kemampuan S, Ss
© Pemecahan Masalah Matematika 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6

1 Memahami masalah (meliputi:

N

unsur-unsur yang diketahui, yang Ya Ya
ditanyakan, dan kecukupan
unsur yangdiperlukan)

Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak

2 Membuat/merancang rencana

) ) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
sebagai penyelesaian

3 Melaksanakan/merencanakan Ya Ya Ya Ya Ya  Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
pemecahan masalah

4 Memeriksa kembali Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya

Berdasarkan deskripsi dari data hasil jawaban tertulis siswa dan wawancara dalam mengerjakan soal
materi pola bilangan, terlihat S; sudah cukup baik menjawab soal yang diberikan menggunakan tahapan
pemecahan masalah matematika pada soal No. 1 dan 2 subjek menyelesaikan permasalahan soal dengan
bermacam-macam penyelesaian atau jawaban sehingga memenuhi indikator fluency. Pada soal No. 3 dan 4
subjek menyelesaiakan soal dengan menerapkan suatu konsep dengan cara yang berbeda sehingga memenuhi
indikator flexibility. Pada soal No. 5 subjek tidak dapat menyelesaikan permasalahan soal dengan menggunakan
kemampuan dengan penyelesaian yang baru dapat diartikan bahwa subjek ini dalam mengerjakan soal No. 5
hanya menuliskan dua (2) angka yang sama pada kedua pola padahal jika ditelurusi akan menghasilkan banyak
angka yang sama sehingga subjek ini tidak memenuhi indikator originality pada soal 5. Pada soal terakhir yaitu
No. 6 subjek ini dapat memenuhi indikator originality dengan menggunakan cara-cara penyelesaian berbeda

“.”

dan menggunakan operasi secara konsisten dalam menentukan nilai “x” dan “y”.

Sedangkan deskripsi dari data hasil jawaban tertulis siswa dan wawancara dalam mengerjakan soal
materi pola bilangan, terlihat S, sudah cukup baik dalam menjawab soal No. 1 melalui tahapan pemecahan
masalah matematika dengan memberikan beberapa cara penyelesaian dalam menjawab soal sehingga pada No.
1 subjek ini dapat memenuhi indikator fluency, sedangkan pada soal No. 2 dalam menyelesaikan soal tersebut
tidak melalui tahapan memeriksa kembali dalam pemecahan masalah matematika dan jawaban yang diberikan
kurang memenuhi indikator fluency. Pada soal No. 3 subjek menjawab pertanyaan melalui tahapan pemecahan
masalah, akan tetapi hasil yang didapatkan tidak memenuhi indikator flexibility. Pada soal No. 4 subjek
menyelesaiakan soal dengan menerapkan suatu konsep dengan cara yang berbeda sehingga memenuhi
indikator flexibility. Pada soal No. 5 subjek tidak teliti dalam menyelesaikan permasalahan soal dengan
menggunakan dan tidak memeriksa kembali hasil yang didapatkan sehingga subjek tersebut tidak memenuhi
indikator originality. Pada soal terakhir yaitu No. 6 subjek ini dapat memenuhi indikator originality dengan
menggunakan cara-cara penyelesaian berbeda dan menggunakan operasi secara konsisten dalam menentukan

“.»

nilai “x” dan “y”.
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Dari kedua subjek tersebut S; dan S, bahwasannya S; dan S, memiliki tingkat 4 (sangat kreatif) dalam
tingkatan kemampuan berpikir kreatif dalam matematika karena subjek tersebut menunjukkan pemecahan
masalah dengan memenuhi indikator fluency, flexibility, dan originality. Menurut (Mubarok & Kurniasari, 2019)
dalam menilai kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilihat dari kemampuan fluency (kefasihan), flexibility
(fleksibilitas), dan originality (kebaruan).

Adapun hasil lembar tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa introvert dan ekstrovert
kemampuan sedang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Lembar Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Introvert dan Ektrovert
Kemampuan Sedang

Indikator Kemampuan S, S,
No Pemecahan Masalah
Matematika
1 Memahami masalah

(meliputi: unsur-unsur
yang diketahui, yang
ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang
diperlukan)

2 Membuat/merancang
rencana sebagai Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya

penyelesaian

Tidak Tidak Ya  Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak

3 Melaksanakan/merenca
nakan pemecahan Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
masalah

4 Memeriksa kembali Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya  Ya Tidak Tidak

Berdasarkan deskripsi dari data hasil jawaban tertulis siswa dan wawancara dalam mengerjakan soal
materi pola bilangan, terlihat S, sudah cukup baik menjawab soal 1 dan 2 yang diberikan memenuhi indikator
fluency, akan tetapi pada No. 1 subjek tersebut tidak melalui tahap memahami masalah tidak menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya, subjek tersebut tidak melakukan tahap memeriksa kembali. Sedangkan pada No. 2
tidak melalui tahap memahami masalah tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya, akan tetapi
subjek ini melalui tahap pemecahan masalah matematika lainnya. Pada soal No. 3 subjek menyelesaiakan soal
dengan menerapkan satu konsep sehingga tidak memenuhi indikator flexibility dalam menyelesaikan soal
tersebut melalui tahapan memahami masalah, merancang rencana sebagai penyelesaian, dan merencanakan
pemecahan masalah. Sedangkan pada No. 4 subjek tersebut tidak memenuhi indikator flexibility. Pada soal No.
5 subjek dapat menyelesaikan permasalahan soal dengan menggunakan kemampuan pemecahan masalah
matematika akan tetapi tidak melalui tahap memahami masalah dalam menyelesaikan soal tersebut dengan
penyelesaian yang baru dapat diartikan bahwa subjek ini dalam mengerjakan soal No. 5 memenuhi indikator
originality pada soal 5. Pada soal terakhir yaitu No. 6 subjek ini tidak dapat memenuhi indikator originality
karena tidak menjawab soal tersebut.

Sedangkan deskripsi dari data hasil jawaban tertulis siswa dan wawancara dalam mengerjakan soal
materi pola bilangan, terlihat S5 sudah cukup baik dalam menjawab soal No. 1 tidak melalui tahapan
memahami masalah dalam pemecahan soal No.1 dikarenakan Ss tidak mampu memenuhi indikator fluency
dikarenakan S; menyelesaikan soal tersebut dengan memberikan berbagai macam pola barisan yang diawali
angka prima walaupun salah satu pola barisan sedikit keliru, sedangkan pada soal No. 2 dalam menyelesaikan
soal tersebut tidak melalui tahapan memeriksa kembali dalam pemecahan masalah matematika dan jawaban
yang diberikan kurang memenuhi indikator fluency. Pada soal No. 3 subjek menjawab pertanyaan melalui
tahapan pemecahan masalah, hasil yang didapatkan memenuhi indikator flexibility. Pada soal No. 4 subjek
kurang mampu memenuhi indikator flexibility dikarenakan subjek tidak menyelesaikan masalah dengan
berbagai macam penyelesaian. Pada soal No. 5 subjek tidak menyelesaikan permasalahan soal dengan tidak
mengerjakan soal No. 5 sehingga tidak memenuhi indikator originality. Pada soal terakhir yaitu No. 6 subjek ini
dapat tidak memenuhi indikator originality dikarenakan tidak memerhatikan angka yang diketahui sehingga
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mendapatkan hasil yang salah walaupun operasi yang digunakan benar dan sistematis.

Dari kedua subjek tersebut S, dan S; bahwasannya S, memenuhi tingkat 3 (kreatif) dalam tingkatan
kemampuan berpikir kreatif dalam matematika karena subjek tersebut menunjukkan pemecahan masalah
matematika dengan memenuhi indikator fluency dan originality. Pada Ss memenuhi tingkat 2 (cukup kreatif)
karena subjek menunjukkan pemecahan masalah matematika dalam berpikir kreatif dengan memenuhi
indikator flexibility saja. Menurut Shimada dalam menilai kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilihat dari
kemampuan fluency (kefasihan), flexibility (fleksibilitas), dan originality (kebaruan).

Adapun hasil lembar tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa introvert dan ekstrovert
kemampuan bawah disajikan pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Hasil Lembar Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Introvert dan Ektrovert
Kemampuan Bawah

Indikator Kemampuan S5 Se
No Pemecahan Masalah
Matematika

1 Memahami masalah (meliputi:
unsur-unsur yang diketahui,
yang ditanyakan, dan Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
kecukupan unsur yang
diperlukan)

2 Membuat/merancang rencana
sebagai penyelesaian

Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya

3 Melaksanakan/merencanakan Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
pemecahan masalah

4 Memeriksa kembali Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Ya  Ya  Ya Tidak Tidak

Berdasarkan deskripsi dari data hasil jawaban tertulis siswa dan wawancara dalam tidak mampu
memenuhi indikator fluency dikarenakan S; menyelesaikan soal tersebut hanya menuliskan tiga pola barisan
yang diawali angka prima pada soal No. 1. Sedangkan pada No. 2 subjek kurang mampu memenuhi indikator
fluency dikarenakan S; menyelesaikan soal tersebut dengan memberikan berbagai macam pola barisan
Fibonacci mengabaikan syarat yang diawali bilangan ganjil yang kurang dari 8, suku kedua yaitu bilangan
genap diantara 7-12 angka prima. Pada soal No. 3 subjek tidak mampu memenuhi indikator flexibility
dikarenakan S; tidak menyelesaikan masalah dengan berbagai macam penyelesaian. Sedangkan pada No. 4
subjek kurang mampu memenuhi indikator flexibility dikarenakan S; tidak menyelesaikan masalah dengan
berbagai macam penyelesaian. Pada soal No. 5 subjek memberikan satu angka yang sama pada pola barisan a
dan b, hal tersebut tidak menunjukkan sebuah indikator originality dalam menyelesaikan suatu metode
penyelesaian. Sehingga dari hasil yang didapatkan dari hasil tes dan hasil wawancara didapatkan bahwa S; tidak
mampu memenuhi indikator originality. Pada soal terakhir yaitu No. 6 subjek ini tidak dapat memenuhi
indikator originality karena tidak menjawab soal tersebut.

Sedangkan deskripsi dari data hasil jawaban tertulis siswa dan wawancara dalam mengerjakan soal
materi pola bilangan, terlihat S¢ dalam menjawab soal No. 1 tidak mampu memenuhi indikator fluency
dikarenakan Ss menyelesaikan soal tersebut tidak menuliskan pola barisan yang diminta untuk membuat
minimal empat pola bilangan yang diawali angka prima. Pada soal No. 2 subjek kurang mampu memenuhi
indikator fluency dikarenakan dalam menyelesaikan soal tersebut tidak memberikan berbagai macam pola
barisan Fibonacci yang diawali bilangan ganjil yang kurang dari 8, suku kedua yaitu bilangan genap diantara 7-
12 angka prima. Pada soal No. 3 subjek tidak mampu memenuhi indikator flexibility dikarenakan subjek tidak
menyelesaikan masalah dengan berbagai macam penyelesaian. Pada soal No. 4 subjek kurang mampu
memenuhi indikator flexibility dikarenakan subjek tidak menyelesaikan masalah dengan berbagai macam
penyelesaian. Pada soal No. 5 subjek tidak menyelesaikan permasalahan soal dengan tidak mengerjakan soal
No. 5 sehingga tidak memenuhi indikator originality. Pada soal terakhir yaitu No. 6 subjek ini dapat tidak
memenuhi indikator originality dikarenakan tidak mengerjakan soal tersebut. Dari kedua subjek tersebut S; dan
S¢ bahwasannya S; dan S¢ memenuhi tingkat O (tidak kreatif) dalam tingkatan kemampuan berpikir kreatif
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dalam matematika karena subjek tersebut tidak dapat menggunakan karakteristik dalam pemecahan masalah
matematika berarti siswa dikatakan tidak kreatif karena tidak memenuhi salah satu indikator fluency, flexibility,
dan originality.

Berdasarkan dari hasil yang didapatkan bahwasannya orang-orang yang memiliki kepribadian introvert
memiliki intelegensi yang baik. Kesalahan dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah pada soal, diantara
lainnya disebabkan oleh masalah belajar dan kelalaian (Sumartini, 2018). Oleh karena itu, individu yang
memiliki intelegensi yang baik sebagaimana dimiliki oleh orang introvert secara tidak langsung berhubungan
dengan kemampuan berpikir kreatifnya dalam pemecahan masalah matematika (Utami et al., 2020). Menurut
(Satya et al., 2022) siswa yang memiliki tipe kepribadian introvert kebanyakan dapat memenuhi indikator
pemecahan masalah matematika, seperti: memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, menyelesaikan
masalah penyelesaian, dan tahap memeriksa kembali. Sedangkan siswa yang memiliki tipe kepribadian
ekstrovert mampu memenuhi indikator pemecahan masalah matematika, akan tetapi pada tahap memahami
masalah seperti menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya sedikit terabaikan dan pada tahap

memeriksa kembali juga jarang dilakukan oleh siswa yang memiliki kepribadian ekstrovert (Jazuli & Lathifah,
2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah matematika dalam
menyelesaikan soal pola bilangan berdasarkan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert siswa kelas VIII SMP N
17 Kota Jambi. Diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa berkepribadian introvert dan ekstovert
berbeda-beda. Hal ini ditunjukkan dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa diperoleh untuk
kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan tipe kepribadian Introvert dari
kelompok atas, subjek memenuhi indikator fluency, flexibility, dan originality. Sedangkan kemampuan berpikir
kreatif dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan tipe kepribadian Ekstrovert dari kelompok atas juga
memenuhi indikator fluency, flexibility, dan originality. Kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah
matematika berdasarkan tipe kepribadian Introvert dari kelompok sedang hanya memenuhi indikator fluency
dan originality. Kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan tipe
kepribadian ekstrovert dari kelompok sedang hanya memenuhi indikator flexibility saja. Kemampuan berpikir
kreatif dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan tipe kepribadian introvert dari kelompok bawah
tidak memenuhi indikator fluency, flexibility, dan originality. Kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan
masalah matematika berdasarkan tipe kepribadian ekstrovert dari kelompok bawah tidak memenuhi indikator
fluency, flexibility, dan originality.
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